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PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara Untuk Pengelola BAZNAS Kabupaten Pinrang 

1. Bagaimana cara BAZNAS Kabupaten Pinrang mensosialisasikan pembayaran 

zakat mal kepada masyarakat ? 

2. Apa strategi yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam 

mensosialisasikan zakat mal ? 

3. Faktor apa saja yang menjadi penghambat saat mensosialisasikan pembayaran 

zakat mal sebelum pandemi dan selama pandemi ? 

4. Sebutkan strategi sosialisasi apa saja yang dilakukan BAZNAS Kabupaten 

Pinrang selama pandemi ? 



 
 

 
 

5. Kapan waktu pelaksanaan sosialisasi zakat mal yang dilakukan oleh 

BAZNAS Kabupaten Pinrang ? 

6. Siapa saja yang menjadi sasaran BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam 

mensosialisasikan zakat ? 

7. Golongan apa saja yang menjadi sasaran BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam 

mendistribusikan Zakat? 

Wawancara Untuk Muzakki 

1. Menurut Bapak/Ibu apa faktor yang menghambat BAZNAS  Kabupaten Pinrang 

saat mensosialisasikan zakat mal terutama saat pandemi ini ? 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam melakukan pembayaran zakat mal dimasa 

pandemi ? 

3. Apa kendala Bapak/Ibu dalam melakukan pembayaran zakat di BAZNAS 

Kabuapten Pinrang selama pandemi ini ? 

4. Mengapa Bapak/Ibu memilih BAZNAS Kabupaten Pinrang sebagai tempat yang 

tepat dalam melakukan pembayaran zakat ? 

5. Kapan Bapak/Ibu mengikuti sosialisasi zakat dimasa pandemi ini ? 

6. Dimana Bapak/Ibu mendapatkan informasi mengenai sosialisai pembayaran 

zakat dimasa pandemi ini ? 

7. Bagaimana Pendapat Bapak/Ibu mengenai kinerja strategi sosialisasi yang 

dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang ? 

Wawancara Untuk Mustahik 

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang strategi sosialisasi BAZNAS Kabupaten 

Pinrang ? 



 
 

 
 

2. Menurut Bapak/Ibu apa saja kendala BAZNAS Kabupaten Pinrang saat 

mensosialisasikan zakat pada saat pandemi ? 

3. Menurut Bapak/Ibu apa kekurangan BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam 

mensosialisasikan zakat ? 

4. Kapan Bapak/Ibu mengikuti sosialisasi zakat ? 

5. Dimana Bapak/Ibu mendapatkan informasi mengenai sosialisasi zakat ? 

6. Berapa kali Bapak/Ibu menerima zakat dalam setahun ? 

7. Mengapa Bapak/Ibu bisa menerima zakat ? 

Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai 

dengan judul di atas, maka instrumen tersebut dipandang telah memenuhi kelayakan 

untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan. 
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Nama   : H. Muhammad Taiyeb, S.pd.I 

Hari/Tanggal : 27 Juli 2021 

Lokasi  : BAZNAS Kabupaten Pinrang 

 

1. P : Bagaimana cara BAZNAS Kabupaten Pinrang mensosialisasikan pembayaran 

zakat mal kepada masyarakat ? 

J : Dengan cara Ceramah di mesjid-mesjid, Khutbah Jum’at, maulid, 1 muharram 

(tahun baru Islam), atau di hari-hari besar Islam dengan bekerja sama dengan 

pemerintah setempat dan lembaga-lembaga atau organisasi Islam. 

2. P : Apa strategi yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam 

mensosialisasikan zakat mal ? 

J : Strateginya yaitu dengan memanfaatkan momen-momen yang ada, seperti hari-

hari besar Islam. 

3. P : Faktor Apa saja yang menjadi penghambat saat mensosialisasikan pembayaran 

zakat mal sebelum p  andemi dan selama pandemi ? 

J : Sebenarnya penghambat untuk sosialisasi pembayaran zakat mal sebelum 

pandemi yang pertama yaitu kesadaran masing-masing individunya, yang kedua, 

masyarakat kurang percaya pada BAZNAS. Faktor penghambatnya selama 

pandemi yaitu adanya keterbatasan untuk sosialisasi karena tidak bisa 

mengumpulkan banyak orang dan harus mematuhi himbauan pemerintah untuk 

tidak mengumpulkan banyak orang karena dikhawatirkan penyebaran virus 

Corona. 

4. P: Sebutkan strategi sosialisasi apa saja yang dilakakukan BAZNAS Kabupaten 

Pinrang selama pandemi ? 



 
 

 
 

J : Strateginya selama pandemi ini BAZNAS tetap melakukan sosialisasi dengan 

catatan tetap mengikuti PROKES dan sosialisasi media online itu juga ada, dan 

juga bekerja sama dengan Radio Susia Simpati FM pinrang.  

5. P: Kapan waktu pelaksanaan sosialisasi zakat mal yang dilakukan oleh BAZNAS 

Kabupaten Pinrang? 

J: Waktu pelaksanaan sosialisasinya bisa kapan saja, dan dihari-hari besar Islam. 

6. P: Siapa saja yang menjadi sasaran BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam 

mensosialisasikan zakat ? 

J:  Masyarakat muzakki 

7. P: Golongan apa saja yang menjadi sasaran BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam 

mendistribusikan zakat ? 

J: Golongan 8 asnaf. tetapi tetap memerhatikan fakir, miskin, kepada muallaf juga 

ada, termasuk fisabilillah anak-anak yang melanjutkan pendidikan di Kairo. 

  



 
 

 
 

Nama   : Drs. H. Hasanuddin Madina 

Hari/Tanggal : 27 Juli 2021 

Lokasi  : BAZNAS Kabupaten Pinrang 

 

1. P : Bagaimana cara BAZNAS Kabupaten Pinrang mensosialisasikan pembayaran 

zakat mal kepada masyarakat ? 

J : Secara global dalam mensosialisasikan zakat yang banyak dilakukan BAZNAS 

selama ini adalah melalui dakwah dimesjid, baik itu pada saat ada acara-acara, 

seperti maulid maupun itu lewat Khutbah Jum’at disetiap mesjid yang ada, 

bekerjasama dengan lembaga dakwah NU Kabupaten Pinrang membuat jadwal 

setiap kecamatan, selanjutnya sosialisasi setiap bulan Muharram 

2. P: Apa strategi yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam 

mensosialisasikan zakat mal ? 

J : Strateginya yaitu dengan memanfaatkan momen yang ada. Seperti, Khutbah 

Jum’at, maulid dan perayaan tahun baru Islam. 

3. P : Faktor Apa saja yang menjadi penghambat saat mensosialisasikan pembayaran 

zakat mal sebelum pandemi dan selama pandemi ? 

J : Faktor penghambat sebelum pandemi hanya ketakwaan artinya tergantung 

keimanan masyarakat (kesadaran masyarakat berzakat), sedangkan faktor 

penghambat selama pandemi yaitu, karena kita dibatasi oleh pemerintah artinya 

PROKES-nya. Selama pandemi ini BAZNAS dikasi waktu sosialisasi ceramah itu 

hanya setitar 15-20 menit. Jangankan ceramah Khutbah Jum’at saja paling lama 15 

menit dibatasi waktunya. BAZNAS mengumpulkan masyarakat dibatasi juga dan 

harus melakukan jaga jarak, cuci tangan (PROKES) kemudian orang masih mau 



 
 

 
 

bertanya, orang masih mau mendengarkan ceramah, waktu sudah habis sehingga 

kadang tidak tuntas saat sosialisasi dan pihak BAZNAS pindah tempat lagi, tidak 

tuntas ditempat disini BAZNAS harus pindah ketempat yang lain karena kita 

selalu dibatasi oleh waktu dan itupun hanya sesuai kapasitas peserta minimal 50% 

dari muatan gedung itu atau muatan dari rumah yang ditempati untuk 

bersosialisasi, faktor yang lainnya juga masyarakat takut datang karena baginya 

keadaan pandeminya.  

4. P: Sebutkan strategi sosialisasi apa saja yang dilakakukan BAZNAS Kabupaten 

Pinrang selama pandemi ? 

J : Strateginya selama pandemi ini BAZNAS tetap melakukan sosialisasi melalui 

ceramah dengan keterbatasan dan tetap harus mengikuti PROKES  

5. P: Kapan waktu pelaksanaan sosialisasi zakat mal yang dilakukan oleh BAZNAS 

Kabupaten Pinrang? 

J:  Tergantung dari jadwal kita, kita jadwalkan dikecamatan, biasa bekerja sama 

dengan BKKBN, jika BKBN sosialisasi tentang hal KB kami sosialisasi tentang 

hal zakat, dan sosialisasi pada saat sebelum ramadhan. 

6.  P:  Siapa saja yang menjadi sasaran BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam 

mensosialisasikan zakat ? 

J: Tertentu muzakki, muzakki itu bermacam-macam ada orang kaya, kadang 

pengusaha, pabrik beras, pengusaha walet, biasa kita datangi satu persatu (Door to 

door) 

7. P: Golongan apa saja yang menjadi sasaran BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam 

mendistribusikan zakat ? 



 
 

 
 

J: Golongan 8 asnaf, yang tentu dalam 8 asnaf itu ada program, yaitu program 

pendidikan, program kemanusian (khusus orang sakit, kebakaran), fakir miskin 

yang dilaporkan KUA dengan Lurah.  



 
 

 
 

Nama   : Hj. Fatimah. B 

Hari/Tanggal : 27 Juli 2021 

Lokasi  : BAZNAS Kabupaten Pinrang 

 

1. P : Bagaimana cara BAZNAS Kabupaten Pinrang mensosialisasikan pembayaran 

zakat mal kepada masyarakat ? 

J : Jadi ada banyak cara yang ditempu oleh BAZNAS pertama memberikan 

kewenangan kepada beberapa DAI untuk memberikan pemahaman tentang zakat 

setiap Khutbah jum’at. Jadi ada 10-20 DAI yang kita Rekrut untuk menyampaikan 

pentingnya membayar zakat, yang kedua setiap bulan Muharram menurunkan 

kurang lebih 20 orang DAI untuk membawakan ceramah antara magrib dan isya 

dibeberapa mesjid yang lokasinya atau desa itu sudah mulai panen untuk 

membawakan ceramah tentang zakat, bagaimana pentingnya zakat, bagaimana 

aturannya. Yang ketiga pengajian rutin di majelis Ta’lim dalam hal ini bekerja 

sama dengan BAZNAS mengirimkan DAI untuk mengisi ceramah majelis Ta’lim 

tentang zakat 

2. P : Apa strategi yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam 

mensosialisasikan zakat mal ? 

J : Strateginya yaitu dengan memberikan kewenangan atau merekrut DAI untuk 

menyampaikan zakat di momen yang ada seperti khutbah jum’at, maulid dan tahun 

baru Islam (setiap 1 Muharram) dan juga menyewa DAI untuk ceramah antara 

magrib dan isya dibeberapa mesjid yang lokasinya atau desa itu sudah mulai 

panen. 



 
 

 
 

3. P : Faktor Apa saja yang menjadi penghambat saat mensosialisasikan pembayaran 

zakat mal sebelum pandemi dan selama pandemi ? 

J : Faktor penghambat sebelum pandemi, yaitu kalau soal hambatan yang pihak 

BAZNAS rasakan selain dari kesadaran individu itu sendiri yaitu masih kurangnya 

dorongan dari pemerintah setempat karena kalau pemerintah ikut aktif didalamnya 

pasti berbeda jadi cuman seruan-seruan begitu saja. Faktor penghambatnya selama 

pandemi yaitu tentu hambatannya karena kita tidak bisa mengumpulkan orang 

banyak, sehingga kita harus menunggu waktu untuk mensosialisasikan 

selanjutnya. 

4. P: Sebutkan strategi sosialisasi apa saja yang dilakakukan BAZNAS Kabupaten 

Pinrang selama pandemi ? 

J : Strateginya selama pandemi yaitu melakukan sosialisasi seperti ceramah 

dengan mengikuti PROKES 

5. P: Kapan waktu pelaksanaan sosialisasi zakat mal yang dilakukan oleh BAZNAS 

Kabupaten Pinrang? 

J: Waktu pelaksanaan sosialisasinya bisa kapan saja, dan dihari-hari besar Islam. 

6. P : Siapa saja yang menjadi sasaran BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam 

mensosialisasikan zakat ? 

J: Masyarakat Muzakki, seperti masyarakat yang sudah mulai panen, pengusaha, 

dan masyarakat lainnya yang tergolong muzakki / yang sudah berkewajiban 

berzakat. 

7. P: Golongan apa saja yang menjadi sasaran BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam 

mendistribusikan zakat ? 

J: Golongan 8 asnaf sesuai yang tercantum dalam Qs. At- Taubah ayat 60 

 



 
 

 
 

Nama   : Mahbub 

Hari/Tanggal : 1 Agustus 2021 

Lokasi  : Desa Tadang Palie (Wakka). 

 

1. P: Menurut Bapak/Ibu apa faktor yang menghambat BAZNAS saat 

mensosialisasikan zakat mal terutama saat pandemi ini? 

J: Sebenarnya yang menjadi faktor penghambatnya menurut saya itu tergantung 

dari kesadaran masyarakat masing-masing, karena BAZNAS sudah 

menyampaikan tapi biasanya masyarakat menganggap enteng hal yang seperti ini 

padahal ini adalah kewajiban nomor 2 dari shalat karena zakat selalu 

bergandengan dengan shalat, kalau sosialisasi selama pandemi penghambatnya 

dari pembatasan waktu dan mengumpulkan orang banyak seperti yang kita lihat 

setiap kegiatan seperti ceramah,khutbah jumat ataupun acara lainnya itu dibatasi 

saat ini karena harus mengikuti peraturan pemerintah.  

2. P: Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam melakukan pembayaran zakat mal dimasa 

pandemi ? 

J: Tetap seperti biasa, tapi bedanya kalau dimasa pandemi ada istilahnya PTSP 

(Pelayanan Terpadu Satu Pintu), tetap dilayani tapi ada sekat-sekat atau pembatas 

dan diharuskan mematuhi PROKES dan jaga jarak supaya bisa menjaga diri dan 

orang lain dari pandemi 

3. P: Apa Kendala Bapak/Ibu dalam melakukan pembayaran zakat di BAZNAS 

Kabuapten Pinrang selama pandemi ini 

J: Jadi kendala dalam melakukan pembayaran zakat selama pandemi itu tidak bisa 

melakukan pembayaran zakat seperti biasanya karena kita harus jaga jarak,  dan 

juga ditakutkan adanya penyebaran virus. jadi, kita harus melakukan sesuai 



 
 

 
 

PROKES. maka dari itu dimasa pandemi ini kami selaku muzakki melakukan 

pembayaran kadang secara online tapi pembayaran secara online memiliki 

kekurangan dimana pihak muzakki tidak bertemu langsung dengan BAZNAS 

untuk didoakan atas pembayaran zakat yang kami keluarkan. 

4. P: Mengapa Bapak/Ibu memilih BAZNAS Kabupaten Pinrang sebagai tempat 

yang tepat dalam melakukan pembayaran zakat ? 

J: Saya memilih BAZNAS sebagai tempat pembayaran zakat karena menurut saya 

penyalurannya tepat sasaran, bukan hanya pada fakir, miskin yang dibantu tapi 

juga pada mereka yang terkena musibah. 

5. P: Kapan Bapak/Ibu mengikuti sosialisasi pembayaran zakat dimasa pandemi ini ? 

J: biasanya itu saat sosialisasi di kantor KUA karena bekerja sama dengan UPZ 

untuk melakukan sosialisasi di setiap kecamatan dan biasanya juga acara maulid 

yang ada di mesjid 

6. P: Dimana Bapak/Ibu mendapatkan informasi mengenai cara pembayaran zakat 

dimasa pandemi ini ? 

J: Sebenarnya informasi mengenai sosialisasi pembayaran zakat itu saya dapat dari 

sosialisasi di kantor KUA tempat saya bekerja karena tempat saya bekerja ada 

UPZ yaitu UPZ  kantor KUA yang merupakan Unit Pengelola Zakat yang 

membantu BAZNAS. Jadi selain saya membayar zakat di BAZNAS saya juga bisa 

bersilaturahmi dengan teman-teman di BAZNAS cuman bedanya dimasa pandemi 

kita dituntut untuk jaga jarak dan harus mematuhi PROKES. 

7. P: Bagaimana Pendapat Bapak/Ibu mengenai kinerja strategi sosialisasi yang 

dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang ? 



 
 

 
 

J: Pelaksanaan sosialisasi BANZAS Kabupaten Pinrang sudah berjalan dengan 

baik karena hampir semua muzakki sudah mengetahui tentang zakat namun 

beberapa diantara mereka tidak melaksanakan kewajibannya, atau mungkin setelah 

sosialisasi dia pura-pura lupa tentang pentingnya dalam berzakat, sehingga yang 

menyebabkan masih kurangnya zakat yang terkumpul di BAZNAS bukan 

sepenuhnya dari kurangnya sosialisasi tapi salah satu yang menyebabkan adalah 

kurangnya kesadaran masyarakat dalam berzakat. 

  



 
 

 
 

Nama   : Jalang 

Hari/Tanggal : 4 September 2021 

Lokasi  : Perumnas BTN Corawali Blok C. 54 

 

1. P: Menurut Bapak/Ibu apa faktor yang menghambat BAZNAS saat 

mensosialisasikan zakat mal terutama saat pandemi ini? 

J: Faktor penghambatnya sekarang, selama pandemi cuman tebatas waktunya 

2. P: Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam melakukan pembayaran zakat mal dimasa 

pandemi ? 

J: Langsung membayar ke Kantor BAZNAS cuman tetap mematuhi protokol 

kesehatan 

3. P: Apa Kendala Bapak/Ibu dalam melakukan pembayaran zakat di BAZNAS 

Kabuapten Pinrang selama pandemi ini 

J: Kendalanya membayar zakat menurut saya mungkin tidak ada cuman itu tadi 

ketika pergi membayar zakat tetap harus mematuhi protokol kesehatan. 

4. P: Mengapa Bapak/Ibu memilih BAZNAS Kabupaten Pinrang sebagai tempat 

yang tepat dalam melakukan pembayaran zakat ? 

J: Kalau menurut saya, lebih terarah kalau bayar zakat di BAZNAS karena 

memang ada mi data-datanya mustahik yang mana saja nanti yang mau na 

bagikan. 

5. P: Kapan Bapak/Ibu mengikuti sosialisasi pembayaran zakat dimasa pandemi ini ? 



 
 

 
 

J: Biasanya sosialisasinya di mesjid kalau diundang pergi ceramah seperti bulan 

ramadhan lalu, ceramah subuh dan ceramah tarwih disitu biasanya ceramah 

sekaligus sosialisasi juga ataukah kalau ada pengajian-pengajian atau acara 

tertentu saat diundang pihak BAZNAS 

6. P: Dimana Bapak/Ibu mendapatkan informasi mengenai cara pembayaran zakat 

dimasa pandemi ini ? 

J: Dari sosialisasi yang dilakukan di mesjid 

7. P: Bagaimana Pendapat Bapak/Ibu mengenai kinerja strategi sosialisasi yang 

dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang ? 

J: Menurut saya bagus kinerja strateginya sosialisasi   

  



 
 

 
 

Nama   : H. Muslimin 

Hari/Tanggal : 4 September 2021 

Lokasi  : Pincara 

 

1. P: Menurut Bapak/Ibu apa faktor yang menghambat BAZNAS saat 

mensosialisasikan zakat mal terutama saat pandemi ini? 

J: Salah satu faktor penghambat sosialisasi yang dilakukan BAZNAS dimasa 

pandemi ini adalah tentunya ruang gerak para amil dalam bersosialisasi karena kita 

ketahui pemerintah sangat menekankan tidak adanya sebuah keramaian, jadi jika 

dalam mensosialisasikan zakat para amil tidak begitu leluasa dalam 

menyampaikan sesuatu dikarenakan ada waktu yang membatasi. Sebelum pandemi 

sosialisasi yang dilakukan BAZNAS menurut saya sangat efektif karena tidak ada 

batasan yang ditekankan, namun adanya pandemi ini faktor penghambat sosialisasi 

yang utamanya adalah masalah ruang gerak yang dibatasi oleh waktu. kita ketahui 

pemerintah mewajibkan ceramah dan lain sebagainya hanya 15 menit. Begitupun 

dengan sosialisasi yang dilakukan oleh BAZNAS dulunya sangat lama namun 

sekarang sosialisasi yang dilakukan tidak lebih dari 15 menit saja. 

2. P: Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam melakukan pembayaran zakat mal dimasa 

pandemi ? 

J: Cara pembayaran zakat dimasa pandemi ini sama saja dengan sebelumnya 

dilakukan di kantor BAZNAS, namun yang membedakan adalah dulunya sebelum 

pandemi pembayaran zakat di kantor BAZNAS belum ada yang namanya jaga 

jarak dan mematuhi protokol kesehatan, tapi dimasa pandemi ini pembayaran 



 
 

 
 

zakat tetaplah dilakukan di kantor BAZNAS dengan catatan tetap mematuhi 

protokol kesehatan seperti memakai masker, menjaga jarak dan tidak bersalaman. 

3. P: Apa Kendala Bapak/Ibu dalam melakukan pembayaran zakat di BAZNAS 

Kabuapten Pinrang selama pandemi ini 

J: Berbicara mengenai kendala pembayaran zakat dimasa pandemi ini kalau saya 

lihat hanyalah sebatas mematuhi protokol kesehatan, dalam artian kendalam dalam 

mematui protokol kesehatan yang saya maksud disini sebelum pandemi 

pembayaran zakat dilakukan normal-normal saja tidak mesti memakai masker, 

menjaga jarak dan bersalaman. Namun dimasa pandemi ini semuanya berubah, 

semua dilakukan dengan protokol kesehatan dan membuat kami terkendala karena 

memakai masker, karena bukan kebiasaan saya dan membuat saya itu sesak, dan 

dulunya jika membayar zakat di BAZNAS bersalaman sekarang tidak, gunanya 

memutus mata rantai covid-19. Jadi saya kira itulah kendala pembayaran zakat 

dimasa pandemi ini. 

4. P: Mengapa Bapak/Ibu memilih BAZNAS Kabupaten Pinrang sebagai tempat 

yang tepat dalam melakukan pembayaran zakat ? 

J: Saya memilih BAZNAS sebagai tempat yang tepat melakukan pembayaran 

zakat karena pada umumnya zakat memang di bayar di BAZNAS, akan tetapi 

BAZNAS sudah terpercaya dalam mengelolah zakat sehingga kepercayaan 

muzakki terhadap BAZNAS tidak diragukan lagi dan pembayaran zakat di 

BAZNAS itu didoakan langsung oleh para Amil, berrbeda pembayaran zakat yang 

dilakukan di kampung seperti pada saat bulan ramadhan pembayaran zakat fitrah 

dilakukan pengurus mesjid atau pak Imam, memang juga pada dasarnya didoakan. 



 
 

 
 

5. P: Kapan Bapak/Ibu mengikuti sosialisasi pembayaran zakat dimasa pandemi ini ? 

J: Setiap ada pengajian atau ceramah yang dibawakan oleh BAZNAS di mesjid 

6. P: Dimana Bapak/Ibu mendapatkan informasi mengenai cara pembayaran zakat 

dimasa pandemi ini ? 

J: Setiap melakukan sosialisasi disitulah saya mendapatkan informasi pembayaran 

zakat yang mesti ditunaikan sebagai mana mestinya dan saya mendapatkan 

informasi tersebut disetiap ceramah yang dilakukan di mesjid 

7. P: Bagaimana Pendapat Bapak/Ibu mengenai kinerja strategi sosialisasi yang 

dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang ? 

J: Menurut saya kinerja sosialisasinya yang dilakukan BAZNAS sudah berjalan 

dengan baik sebelum danya pandemi. Namun, dimasa pandemi ini kita tahu bahwa 

kita dibatasi selalu dalam beraktivitas akan tetapi seperti yang kita lihat BAZNAS 

tetap melakukan sosialisasinya walaupun adanya batasan yang tentunya membuat 

sosialisasi kurang efektif terutama dalam mengumpulkan orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nama   : Mukhseng 

Hari/Tanggal : 5 September 2021 

Lokasi  : Desa Tadang Palie (Wakka). 

 

1. P: Menurut Bapak/Ibu apa faktor yang menghambat BAZNAS saat 

mensosialisasikan zakat mal terutama saat pandemi ini? 

J: Pembatasan yang diterapkan oleh pemerintah sehingga membuat susah bertemu 

langsung dengan banyak orang dalam mensosialisasikan zakat. 

2. P: Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam melakukan pembayaran zakat mal dimasa 

pandemi ? 

J: Karena adanya pembatasan oleh pemerintah maka dalam membayar zakat kami 

bisa membayar secara online 

3. P: Apa Kendala Bapak/Ibu dalam melakukan pembayaran zakat di BAZNAS 

Kabupaten Pinrang selama pandemi ini 

J: Kendalanya kalau pergi langsung itu kita harus mengikuti protokol kesehatan 

supaya terhindar dari virus, tapi kalau secara online sebenarnya mungkin berbeda 

kalau kita pergi membayar langsung karena kita didoakan langsung disana 

4. P: Mengapa Bapak/Ibu memilih BAZNAS Kabupaten Pinrang sebagai tempat 

yang tepat dalam melakukan pembayaran zakat ? 



 
 

 
 

J: Karena percaya bahwa BAZNAS memang betul-betul mengelolah zakat dengan 

baik, seperti yang bisa kita lihat setiap ada bencana pasti BAZNAS yang turun 

langsung memberikan bantuan kepada masyarakat yang membutuhan 

5. P: Kapan Bapak/Ibu mengikuti sosialisasi pembayaran zakat dimasa pandemi ini ? 

J: Pada saat maulid itupun dengan batasan waktu 

6. P: Dimana Bapak/Ibu mendapatkan informasi mengenai cara pembayaran zakat 

dimasa pandemi ini ? 

J: Sosialisasi yang dilakukan BAZNAS 

7. P: Bagaimana Pendapat Bapak/Ibu mengenai kinerja strategi sosialisasi yang 

dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang ? 

J: Sebelum adanya pandemi strategi sosialisasinya berjalan dengan baik berbeda 

sekarang pandemi kurang efektif karena adanya peraturan pemerintah  

  



 
 

 
 

Nama   : Asdar 

Hari/Tanggal : 5 September 2021 

Lokasi  : Desa Tadang Palie (Wakka). 

 

1. P: Menurut Bapak/Ibu apa faktor yang menghambat BAZNAS saat 

mensosialisasikan zakat mal terutama saat pandemi ini? 

J: Mungkin bisa dilihat dari batasan waktunya yang dikeluarkan pemerintah, kalau 

berkegiatan itu paling lama 15 menit dan tidak bisa mengumpulkan banyak orang. 

Jadi mungkin itulah faktor penghambatnya dari yang kita lihat keadaan sekarang 

begitu. 

2. P: Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam melakukan pembayaran zakat mal dimasa 

pandemi ? 

J: Membayar langsung tapi kita harus memakai masker 

3. P: Apa Kendala Bapak/Ibu dalam melakukan pembayaran zakat di BAZNAS 

Kabuapten Pinrang selama pandemi ini 

J: kalau bicara masalah kendala itu kalau di saat pandemi ini hanya khawatir kalau 

pergi melakukan pembayaran zakat adanya virus tersebar tapi saya tetap 

melakukan pembayaran zakat dengan memakai masker walaupun sedikit khawatir 

tersebar Virus Corona. 

4. P: Mengapa Bapak/Ibu memilih BAZNAS Kabupaten Pinrang sebagai tempat 

yang tepat dalam melakukan pembayaran zakat ? 



 
 

 
 

J: Saya memilih BAZNAS sebagai tempat membayar zakat menurut saya 

BAZNAS membagikan zakatnya tepat sasaran, dan juga membantu masyarakat 

yang membutuhkan atau terkena bencana. 

5. P: Kapan Bapak/Ibu mengikuti sosialisasi pembayaran zakat dimasa pandemi ini ? 

J: Terakhir itu pada saat acara Maulid di Mesjid 

6. P: Dimana Bapak/Ibu mendapatkan informasi mengenai cara pembayaran zakat 

dimasa pandemi ini ? 

J: Dari sosialisasi yang dilaksanakan BAZNAS di mesjid 

7. P: Bagaimana Pendapat Bapak/Ibu mengenai kinerja strategi sosialisasi yang 

dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang ? 

J: Menurut saya strateginya cukup bagus tapi strateginya selama pandemi ini 

menurut saya kurang karena masih mau mendengar sosialisasi yang dibawakan 

BAZNAS tapi sudah berhenti ceramah karena cuman 15 menit waktunya. 

  



 
 

 
 

Nama   : Muh. Tang 

Hari/Tanggal : 5 September 2021 

Lokasi  : Desa Tadang Palie (Wakka). 

 

1. P: Menurut Bapak/Ibu apa faktor yang menghambat BAZNAS saat 

mensosialisasikan zakat mal terutama saat pandemi ini? 

J: Faktor penghambatnya menurut saya karena waktu ceramah (sosialisasi) yang 

dilakukan sedikit karena mengikuti aturan yang dikeluarkan pemerintah  

2. P: Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam melakukan pembayaran zakat mal dimasa 

pandemi ? 

J: Caranya yaitu datang langsung dengan mematuhi protokol kesehatan, dan harus 

jaga jarak  

3. P: Apa Kendala Bapak/Ibu dalam melakukan pembayaran zakat di BAZNAS 

Kabuapten Pinrang selama pandemi ini 

J: Kendalanya mungkin cuman pembayaran zakat tidak dilakukan seperti biasanya 

karena sekarang kita harus pakai masker. 

4. P: Mengapa Bapak/Ibu memilih BAZNAS Kabupaten Pinrang sebagai tempat 

yang tepat dalam melakukan pembayaran zakat ? 

J: Seperti yang kita tahu BAZNAS itu lembaga untuk mengelola zakat jadi saya 

percayakan membayar zakat di sana 

5. P: Kapan Bapak/Ibu mengikuti sosialisasi pembayaran zakat dimasa pandemi ini ? 



 
 

 
 

J: Pada saat acara maulid Nabi dan acara 1 Muharram. 

6. P: Dimana Bapak/Ibu mendapatkan informasi mengenai cara pembayaran zakat 

dimasa pandemi ini ? 

J: Ceramah yang dilakukan BAZNAS Di mesjid  

7. P: Bagaimana Pendapat Bapak/Ibu mengenai kinerja strategi sosialisasi yang 

dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang ? 

J: Menurutku cukup baik karena caranya ceramah (sosialisasi) baik, cuman 

sekarang sosialisasinya sebentar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nama   : Sadi 

Hari/Tanggal : 31 Juli 2021 

Lokasi  : Desa Tadang Palie (Wakka). 

 

1. P:Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang strategi sosialisasi BAZNAS Kabupaten 

Pinrang ? 

J: Strategi sosialisasi zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang 

masih kurang, karena masih banyaknya masyarakat yang perlu pemahaman yang 

lebih detail baik itu yang menerima zakat maupun yang membayar zakat, apalagi 

sosialisasi yang dilakukan hanya di hari besar Islam (Maulid). 

2. p: Menurut Bapak/Ibu apa saja kendala BAZNAS Kabupaten Pinrang saat 

mensosialisasikan zakat pada saat pandemi? 

J: Waktu sosialisasi kurang, karena biasanya sosialisasi yang dilakukan BAZNAS 

itu hanya pada saat maulid dan 1 muharram, apalagi selama pandemi waktu 

ceramah di mesjid dibatasi. 

3. P: Menurut Bapak/Ibu apa kekurangan BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam 

mensosialisasikan zakat ? 

J:  Hanya waktu sosialisasinya masih kurang 

4. P: Kapan Bapak/Ibu mengikuti sosialisasi zakat ? 

J: Acara maulid Nabi Muhammad Saw. 

5. P: Dimana Bapak/Ibu mendapatkan informasi mengenai sosialisasi zakat ? 

J:  Pengurus mesjid 

6. P: Berapa kali Bapak/Ibu menerima zakat dalam setahun ? 

J: 1 kali 



 
 

 
 

7. P: Mengapa Bapak/Ibu bisa menerima zakat ? 

J: Karena penghasilan dibawa rata-rata. 

  



 
 

 
 

Nama   : Sakka 

Hari/Tanggal : 5 September 2021 

Lokasi  : Desa Tadang Palie (Wakka). 

 

1. P:Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang strategi sosialisasi BAZNAS Kabupaten 

Pinrang ? 

J: Kalau menurut saya cukup bagus karena BAZNAS sosialisasi pada saat maulid, 

dimana disitu banyak orang yang menghadiri, tapi sudah beda sekarang karena 

adanya pandemi. 

2. p: Menurut Bapak/Ibu apa saja kendala BAZNAS Kabupaten Pinrang saat 

mensosialisasikan zakat pada saat pandemi? 

J: Kendalanya menurut saya karena hanya 15 menit waktunya sosialisasi zakat 

(ceramah) jadi kadang ada yang dipaham ada juga tidak, tapi kita tetap harus 

mematuhi peraturan pemerintah 

3. P: Menurut Bapak/Ibu apa kekurangan BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam 

mensosialisasikan zakat ? 

J:  Hanya waktu sosialisasinya kurang yang lainnya itu bagus menurut saya 

4. P: Kapan Bapak/Ibu mengikuti sosialisasi zakat ? 

J: Acara maulid Nabi Muhammad Saw. 

5. P: Dimana Bapak/Ibu mendapatkan informasi mengenai sosialisasi zakat ? 

J:  Pengurus mesjid (tokoh masyarakat) 



 
 

 
 

6. P: Berapa kali Bapak/Ibu menerima zakat dalam setahun ? 

J: 1 kali 

7. P: Mengapa Bapak/Ibu bisa menerima zakat ? 

J: Karena penghasilan dibawa rata-rata. 

  



 
 

 
 

Nama   : Maswati 

Hari/Tanggal : 5 september 2021 

Lokasi  : Desa Tadang Palie (Wakka). 

 

1. P:Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang strategi sosialisasi BAZNAS Kabupaten 

Pinrang ? 

J: Cukup bagus 

2. p: Menurut Bapak/Ibu apa saja kendala BAZNAS Kabupaten Pinrang saat 

mensosialisasikan zakat pada saat pandemi? 

J: Kurangnya minat masyarakat dalam hal zakat dan kurangnya kesadaran 

masyarakat untuk membayar zakat, dan adanya pembatasan waktu dalam hal 

mensosialisasikan zakat. 

3. P: Menurut Bapak/Ibu apa kekurangan BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam 

mensosialisasikan zakat ? 

J:  Masih kurang dalam menyampaikan secara sistematis atau detail dalam hal 

pengelolaan zakat 

4. P: Kapan Bapak/Ibu mengikuti sosialisasi zakat ? 

J: Terkhir bulan juli di acara majelis Ta’lim 

5. P: Dimana Bapak/Ibu mendapatkan informasi mengenai sosialisasi zakat ? 

J:  Di kantor KUA Kecamatan Cempa 



 
 

 
 

6. P: Berapa kali Bapak/Ibu menerima zakat dalam setahun ? 

J: 2 kali 

7. P: Mengapa Bapak/Ibu bisa menerima zakat ? 

J: Guru mengaji 
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Optimalisasi Sosialisasi Zakat, Infaq, dan Shadakah di tengah-tenga Ibu BKMT 
Desa Buttusawe Kec. Duampanua. 

11 Maret 2020 
 

Sosialisasi Zakat, Infaq dan Shadakah di Kec. Mattiro Sompa yang 
diselenggarakan oleh BPD, BKPRMI bekerja sama dengan BAZNAS Kab. 

Pinrang dihadiri BKMT dan Tokoh Agama  
Mattiro Sompa, 26 Oktober 2019 



 
 

 
 

Memperingati Maulid Nabi Muhammad saw, Rumah Tahanan Kelas IIB rangkaian 
dengan penandatanganan perjanjian kerja sama (PKS) dengan Kantor Kementerian 

Agama (KEMENAG) Kab. Pinrang dan BAZNAS Kabupaten Pinrang. 
Jum’at, 29 Oktober 2021 

Sosialisasi Zakat, Infaq dan Shadakah di Kec. Mattiro Sompa 
31 Oktober 2019 



 
 

 
 

  

Pembagian Insentif Guru Mengaji Se- Kabupaten Pinrang, di Kecamatan Mattiro 

Bulu dan Kecematan Suppa. 

Senin, 28 Desember 2020 

Maulid Nabi Muhammad dirangkaian dengan Penyaluran Santunan dari BAZNAS 
Kabupaten Pinrang kepada Mustahik di Wilayah Mesjid Sekkang Langnga Kec. 

Mattiro Sompa. 
7 Januari 2020 
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